BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Di posyandu Kelurahan Blitar Kecamatan Sukorejo Kota Blitar dengan
jumlah responden 23 orang mengenai peran kader posyandu dimasa
pandemi diperoleh data bahwa peran kader hampir seluruhnya kategori
baik dengan jumlah responden 22 orang dengan skor 40-64 (96%) dan
sebagian kecil kategori kurang dengan jumlah responden 1 orang dengan

skor 16-39 (4%).

1.2 Saran

1. Bagi responden
Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang menunjang pada
kegiatan dan peran di posyandu

2. Bagi tempat penelitian
Memberikan motivasi kepada kader agar berkerja sesuai dengan
peran dan tugasnya sehingga kegiatan posyandu dapat berlangsung
lancar. Selain itu, memberikan pelatihan yang berkelanjutan mengenai
informasi kesehatan yang tepat sehingga kader dapat memberikan
penyuluhan kepada ibu-ibu di meja IV.

3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan melanjutkan penelitian ini dengan tema serupa agar
dilakukan uji validitas dan reabilitas pada instrumen data agar data
yang didapat lebih valid serta memungkinkan mengkaji pembahasan

berbeda dan lebih luas.
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